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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan kosakata bahasa inggris dan (2) untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
motivasi belajar terhadap kemampuan kosakata bahasa inggris siswa di kelas V SDN 050662 Stabat. Penelitian
ini dilaksanakan di kelas V SDN 050662 Stabat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitian adalah quasi experimental. Populasinya adalah siswa kelas V SDN 050662 Stabat. Teknik
pengambilan sampel yaitu total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa yaitu sebanyak 25
siswa pada kelas V-A dan sebanyak 25 siswa pada kelas V-B. Metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah (1) observasi, (2) kuesioner (angket), (3) tes, dan (4) dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis data statistik uji ANOVA. Selanjutnya tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap pengolahan, dan (4) tahap pelaporan.
Berdasarkan hasil anova diperoleh nilai signifikansi model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
kemampuan kosakata bahasa Inggris siswa sebesar 0,008 karena sig.0,008 < 0,05 maka hasil uji hipotesis
menolak HO atau menerima Ha dalam taraf alpha 5%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan kosakata bahasa Inggris siswa.

Kata-kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL); Motivasi Belajar; Kemampuan Kosakata Bahasa
Inggris

PENDAHULUAN berbicara (speaking), membaca (reading), dan

Pada era globalisasai, perdagangan menulis  (writing).  Salah  satu  model
bebas, dan perkembangan teknologi yang pembelajaran yang mempunyai cara belajar
semakin  canggih menuntut Kkita untuk siswa aktif dan dapat mengembangkan
menguasai bahasa Internasional, yaitu bahasa kemampuan kosakata bahasa inggris siswa
inggris. Untuk itu mata pelajaran bahasa inggris adalah  model pembelajaran  Contextual

diberikan sejak sekolah dasar (SD), dengan Teaching and Learning (CTL).

harapan anak didik dapat mengenal, Berdasarkan hasil observasi di kelas V
memahami, dan melatih percakapan sejak dini SDN 050662 Stabat, bahasa Inggris menjadi
sehingga lebih mudah menguasai bahasa inggris salah satu mata pelajaran yang sulit untuk anak
pada jenjang selanjutnya. Agar bahasa inggris Sekolah Dasar. Selain bahasanya yang asing
menjadi lebih mudah mudah dipelajari dan karena berbeda dengan bahasa yang dipakai
dipahami oleh siswa, maka guru dapat sehari-hari dan berbeda dengan bahasa ibu,
menerapkan model pembelajaran yang lebih dalam Bahasa Inggris penulisan kata-kata dan
bervariatif dan menyenangkan. Pada pelajaran pengucapannya Yyang berbeda-beda juga
bahasa inggris, materi yang diajarkan mencakup membuat siswa merasa kesulitan dan tidak
empat aspek yaitu mendengarkan (listening), tertarik untuk belajar Bahasa Inggris. Hal inilah
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yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan
kosakata bahasa inggris pada siswa SD.
Sehingga berdampak terhadap hasil belajar
Bahasa Inggris siswa. Adapun sebagaian besar
rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia berada di bawah standar
KKM. Adapun nilai KKM di SDN 050662
Stabat adalah sebesar 65. Jumlah siswa yang
bernilai di bawah KKM 40-60%. Salah satu
strategi efektif yang bisa bersentuhan langsung
dengan  kehidupan siswa dan  dapat
mengembangkan kemampuan kosakata bahasa
inggris siswa adalah dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL).
Model pembelajara Contextual Teaching
and Learning (CTL) merupakan salah satu
usaha agar pembelajaran kosakata bahasa
inggris dapat bermakna bagi siswa dan dapat
membantu siswa agar lebih mudah memahami
kosakata bahasa inggris melalui sesuatu objek
yang

mengembangkan kemampuan kosakata bahasa

nyata sebagai media untuk
inggris. Dalam model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan media
gambar diharapkan siswa dapat merekonstruksi
secara kognitif dan efektif dengan daya kreasi
secara  kritis

serta menganalisis terhadap

visualisasi yang dihadirkan, bahkan dapat
meningkatkan regulasi diri siswa [1].
Model

Teaching and Learning (CTL) merupakan

pembelajaran Contextual

model pembelajaran yang menekankan pada
proses keterlibatan siswa secara penuh dalam
rangka menemukan materi dan hubungannya

dengan realita kehidupan sosial. Siswa

mempunyai keterlibatan penuh dalam proses

pembelajaran [2]. Selain itu, Contextual
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Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu
konsepsi yang membantu guru mengaitkan
konten mata pelajaran dengan situasi dunia
nyata dan motivasi siswa membuat hubungan
antara pengetahuan dan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga,
warga negara, dan tenaga kerja [3].

Pendekatan pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) memiliki tujuh
komponen utama pembelajaran efektif yaitu:

1. Konstruktivisme (Constructivisme)

Kegiatan belajar ini diharapkan peserta
didik mampu menemukan ide dan pengetahuan
(konsep, prinsip) baru, menerapkan ide-ide,
kemudian peserta didik mencari strategi belajar
yang efektif agar mencapai kompetensi dan
memberikan kepuasan atas penemuan [4].

2. Bertanya (Questioning)

Dalam pembelajaran CTL, guru tidak
menyampaikan informasi begitu saja tetapi
memancing siswa untuk dapat menemukan
sendiri.

3. Menemukan (inquiry)

Kegiatan ini diawali dari pengamatan

terhadap  fenomena,

dilanjutkan  dengan

kegiatan-kegiatan bermakna untuk
menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri
oleh siswa. Pengetahuan dan keterampilan yang
siswa bukan hasil
fakta-fakta,

menemukan sendiri. Langkah-langkah kegiatan

diperoleh mengingat

seperangkat tetapi  hasil dari
inquiry yaitu merumuskan masalah, mengamati
atau melakukan observasi, menganalisis dan
menyajikan hasil, dan mengkomunikasikan

hasilnya pada pihak lain [5].



4. Masyarakat Belajar (Learning Community)
Merupakan sekelompok orang yang

terikat dalam kegiatan belajar sehingga
memungkinkan siswa untuk dapat bertukar
pengalaman dan berbagi ide antara yang satu
dengan yang lain [6].
5. Pemodelan (Modelling)

Model

mengoperasikan sesuatu, atau guru memberi

itu bisa  berupa  cara

contoh cara mengerjakan sesuatu. Dalam

pembelajaran CTL guru bukan satu-satunya

Model di

melibatkan siswa [5].

6. Refleksi (Reflection)
Dalam

berakhir

memberikan kesempatan pada siswa untuk

model. dapat rancang dengan

pembelajaran  CTL,

pembelajaran,

setiap

proses guru

merenung atau mengingat kembali apa yang

telah disampaikannya [4].

7. Penilaian yang sebenarnya (Authentic
Assesment)

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan
penilaian bukanlah untuk mencari informasi
tentang belajar siswa. Pembelajaran yang benar
sudah seharusnya ditekankan pada upaya
membantu siswa agar mampu mempelajari,

bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak-

banyak  mungkin informasi di  akhir
pembelajaran [5].

Rumusan Masalah

1. Apakah  terdapat  pengaruh model

pembelajaran  Contextual
(CTL)
kosakata bahasa inggris siswa kelas V SD
050662 Stabat?

Teaching and

Learning terhadap kemampuan
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2. Apakah model
pembelajaran
Learning (CTL) dan
terhadap kemampuan kosata kata bahasa
inggris pada siswa kelas V SD 050662

Stabat?

terdapat pengaruh

Contextual Teaching and

Motivasi Belajar

Pendekatan Pemecahan Masalah

Pendekatan pemecahan masalah diatas
yaitu dengan penggunaan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learnin (CTL) dalam
Bahasa akan

pembelajaran Inggris

mengarahkan  siswa untuk  mengerjakan
permasalahan yang autentik dalam kehidupan
mereka dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
kosa kata bahasa

kemampuan inggris,

kemampuan berpikir tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian, dan percaya diri,
maka proses pembelajaran yang telah diberikan
akan tahan lama dalam ingatan siswa dan akan

berdampak positif pada hasil belajarnya.

METODE
Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN
050662 Stabat.
Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah siswa kelas V SDN 050662
Stabat, yaitu sebanyak 2 kelas yang terdiri dari
50 siswa, dimana kelas V—A sebanyak 25 siswa
dan kelas V-B sebanyak 25 siswa. Teknik
ini

pengambilan sampel dalam penelitian

menggunakan total sampling vyaitu semua

populasi dijadikan sebagai sampel.



Metode dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini bahwa metode

penelitian yang digunakan adalah Quasi
Eksperimen. Langkah pertama yang harus
dilakukan adalah  menentukan  kelompok

eksperimen 1 dan 2. Langkah kedua adalah
kedua kelompok eksperimen tersebut diberikan
perlakuan yang berbeda, yaitu pembelajaran

Contextual
(CTL)

pembelajaran

dengan model pembelajaran

Teaching and  Learning dan

pembelajaran dengan model
Setelah

eksperimen diberikan posttest (tes akhir) yang

ekspositori. itu  kedua kelompok

sama.
Prosedur Penelitian
Agar telah

tujuan penelitian  yang

ditetapkan tercapai, perlu disusun prosedur
yang yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah: (1) tahap

sistematis.  Tahapan-tahapan
persiapan; (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap
pengolahan, dan (4) tahap pelaporan, menyusun
analisis data dan kesimpulan hasil penelitian

dalam bentuk laporan akhir.

Iden=filce Manalsl d3n Toman Fenelzan |

Aeysrszas Davunee, Valda: Unlzstromee, £an Facbadan

pr—————

Angiont Mzeras |
2 1}

Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
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Pengumpulan data adalah prosedur sistematik
dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes

2. Angket

3. Dokumentasi

4. Observasi

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik statistik deskriptif dan inferensial.
Teknik statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data, antara lain : nilai rata-
rata (mean), simpangan baku atau standar
deviasi (S), dan varians (¢°). Teknik statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian adalah teknik Analisis Varians Dua
Jalur (desain faktorial 2x2) dengan taraf
signifikansi 0,05 [9]. Sebelum Anava dua jalur
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan
persyaratan analisis yakni uji normalitas dengan
Uji
persyaratan homogenitas menggunakan Uji F
Uji  Barlett. dilakukan

pengujian Anava dua jalur.

uji

menggunakan Lilifors,  sedangkan

dan Selanjutnya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasil Penelitian
ini untuk

Penelitian bertujuan

mengetahui pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
motivasi belajar terhadap kemampuan kosakata
bahasa inggris siswa kelas V SDN 050662
Stabat. Penelitian ini dipilih dua kelompok
sampel yaitu kelompok eksperimen (VA)

dengan jumlah peserta didik 25 orang dan



kelompok kontrol (VB) dengan jumlah peserta
didik 25 orang. Pada kelompok eksperimen
diberi perlakuan yaitu menggunakan model
pembelajaran  Contextual and
Learning (CTL),

menggunakan

Teaching

sedangkan kelas kontrol
pembelajaran pendekatan
konvensional. Pada bab ini diuraikan hasil-hasil
penelitian

beserta pembahasannya tentang

penggunaan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran bahasa Inggris, yang meliputi
data kemampuan kosakata bahasa Inggris

peserta didik, dengan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
metode pembelajaran konvensional. Deskripsi
hasil-hasil penelitian disajikan pada bagian
awal bab ini kemudian dilanjutkan dengan uji

normalitas, homogenitas dan uji hipotesis.

Data Kemampuan Kosakata Bahasa Inggris

Siswa dengan  Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
Setelah pembelajaran selesai

dilaksanakan, maka diberikan soal kemampuan
kosakata bahasa inggris pada siswa kedua kelas
sampel, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Soal postes meliputi soal soal pilihan
ganda berjumlah 30 butir soal. Postes dilakukan
selama dua jam pelajaran. Soal-soal dalam
postes ini identik dengan pembelajaran bahasa
Inggris yang sudah dipelajari selama dalam
proses perlakuan. Hal ini bertujuan agar dapat
terlihat apakah terdapat peningkatan atau
perbaikan setelah siswa dibelajarkan dengan
model Contextual Teaching and Learning
(CTL) untuk kelas eksperimen dan model

konvensional untuk kelas kontrol.
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Setelah  dilakukan

kemudian ditabulasi untuk kemudian diolah dan

postes, hasilnya

dilakukan analisis secara deskriptif. Secara

ringkas hasil postes kemampuan kosakata

bahasa Inggris dalam penelitian ini pada kelas

eksperimen dengan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL)

disajikan dalam Tabel 4.1. di bawah ini.

Tabel 4.1. Daftar Distribusi Frekuensi
Kemampuan Kosakata Bahasa Inggris Siswa
dengan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)

Kelas Eksperimen Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
Interval Kelas Frekuensi Absolut
60 — 66 3
6773 2
74— 80 7
8187 8
88-94 3
95-100 2
Total 25
Mean 80,4
Berdasarkan Tabel 4.1. di atas diperoleh
bahwa hasil postes kemampuan Kkosakata

bahasa Inggris siswa pada kelas ekperimen

memiliki rata-rata 80,4. Nilai kemampuan
kosakata bahasa Inggris siswa yang paling
rendah melalui model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah 60,

sedangkan nilai tertinggi nya adalah 100.

Data Kemampuan Kosakata Bahasa Inggris

Siswa dengan  Model Pembelajaran

Konvensional

Selanjutnya untuk data hasil postes
kemampuan kosakata bahasa Inggris pada kelas
kontrol model

dengan pembelajaran




konvensional disajikan pada tabel 4.2 berikut

ini:

Tabel 4.2. Daftar Distribusi Frekuensi
Kemampuan Kosataka Bahasa Inggris

dengan Model Pembelajaran Konvensional

Kelas Kontrol Model Pembelajaran
Konvensional

pengaruhnya terhadap kemampuan kosakata
bahasa Inggris. Secara lengkap motivasi belajar
siswa pada kelas eksperimen dengan model
pembelajaran  Contextual and
Learning (CTL) dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi

Teaching

Inte‘{\slal SKfIas Frekuens; Absolut Motivasi Belajar Siswa dengan Model
_ Pembelajaran Contextual Teaching and
52-58 3 Learning (CTL)
59 - 65 10 Kelas Eksperimen Model Pembelajaran
66— 72 4 Contextual Teaching and Learning (CTL)
if (O
e
208 ! 75-79 6 24
Total 25 _
Mean 63.26 80-84 2 12
85-89 6 24
90-94 5 20
Berdasarkan Tabel 4.1 dan tabel 4.2. di
] ) Total 25 100
atas diperoleh bahwa hasil postes kemampuan Rerata 81.92

kosakata bahasa Inggris siswa kelas ekperimen
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) memiliki rata-rata 80,4,
sedangkan kelas kontrol model pembelajaran
konvensional memiliki rata-rata 63,24. Dari
data tersebut tampak bahwa terdapat perbedaan
nilai rata-rata postes kemampuan kosakata
bahasa Inggris siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebesar 17,16. Dengan demikian
dapat kita simpulkan bahwa nilai rata-rata hasil
postes kemampuan kosakata bahasa Inggris
kelas  eksperimen  model  pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih
baik dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil
postes kelas kontrol model pembelajaran
konvensional.
Data Motivasi Belajar Siswa dengan Model
Pembelajaran Contextual
Learning (CTL)

Motivasi Belajar dalam penelitian ini

yang dilihat

Teaching and

merupakan  variabel akan
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Berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitian diketahui data motivasi belajar siswa
dengan model pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL) diperoleh skor
maksimum adalah 94 dan skor minimum adalah
70, nilai rata-rata adalah 81,92.

4.1.4. Data Kemampuan Kosakata Bahasa
Inggris Siswa dengan Model Pembelajaran
Konvensional

Kelas Kontrol Model Pembelajaran
Konvensional

Skor F F relatif (%)
70-74 6 22
75-79 5 17
80-84 4 17
85-89 7 30
90-94 3 14
Total 25
Rerata 80,73

Berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitian diketahui data motivasi belajar siswa

dengan model pembelajaran konvensional



diperoleh skor maksimum adalah 94 dan skor
minimum adalah 70, nilai rata-rata adalah
80,73.

Pengujian Hipotesis

Setelah  data-data  terkumpul dan
dianalisis statistiknya, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Uji hipotesis ini menggunakan uji
anova dengan bantuan SPSS 19.0 for windows.
Dari data tes kemampuan kosakata bahasa
Inggris yang diperoleh kemudian dihitung rata-
rata nilai tiap kelompok yang selanjutnya
disusun sebagai tabel untuk anava 2 jalur,
secara ringkas disajikan pada Tabel 4.5 di
bawah ini.

Tabel 4.5. Desain Faktorial Rata-Rata 2 x 2
Anava

in - .- 1 - - .- .- . o1
| KT ASmZOEn A0SO DeRig MO Rexztz Kemamp DN ROSSNEE Dalase

4 Yidieras Ralzar Toomric Aen Yirers

&30 evas DERI RS {30 JXUvaEl Do

V.4l

el

Dari tabel diatas dapat kita lihat
perbedaan rerata kemampuan kosakata bahasa
Inggris antara kelas Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
dengan Model Pembelajaran Konvensional
yaitu 17,16. Sedangkan perbedaan rerata
motivasi  belajar  siswa kelas  Model

Pembelajaran  Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan Model Pembelajaran
Konvensional  yaitu  1,19.  Berdasarkan
perolehan data perbedaan rerata kemampuan
kosakata bahasa Inggris dan motivasi belajar
antara kelas Model Pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) lebih baik

dibandingkan dengan kelas Model
Pembelajaran Konvensional.

Selanjutnya uji asumsi yang harus
dipenuhi adalah Uji Homogenitas untuk melihat
apakah terdapat kesamaan varians. Hasil Uji
Homogenitas ditunjukkan pada tabel 4.6. hasil
pengujian memperlihatkan nilai F pada tabel
4.6 sebesar 2,08 dengan signifikansi 0,104
karena nilai sig. 0,208 > 0,05 maka kedua

kelompok homogen.

Tabel 4.6. Uji Homogenitas antar kelompok
F dfl df2 Sig.

2.082 1 46 104

Analisis kemudian dilanjutkan dengan
dilakukan
dengan bantuan SPSS 19.0. Hasil pengujian

pengujian  hipotesis. Pengujian
dengan dilakukan pengujian hipotesis Anava
dua jalur dengan General Linear Model (GLM)
Univariate dapat dilihat pada Tabel 4.7 di

bawabh ini.

Tabel 4.7. Hasil Uji Anava Dua Jalur

Meas Sguzre | F Ss

Data dari Tabel 4.7. hasil uji anava dua
jalur di atas, selanjutnya digunakan untuk

menjawab hipotesis-hipotesis yang diajukan



dalam penelitian ini. Berikut ini deskripsi hasil

uji hipotesis tersebut.

1. Hipotesis pertama
Ho : AL = pA2

model pembelajaran Contextual Teaching

tidak ada pengaruh

and Learning (CTL) terhadap kemampuan
kosakata bahasa Inggris siswa
H. : nAl#pA2

model pembelajaran Contextual Teaching

terdapat  pengaruh
and Learning (CTL) terhadap kemampuan
kosakata bahasa Inggris siswa
Berdasarkan hasil anova pada tabel 4.7
diperoleh nilai signifikansi model pembelajaran
sebesar 0,000 karena sig.0,000 < 0,05 maka
hasil uji hipotesis menolak Hy atau menerima
H, dalam taraf alpha 5 %. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap kemampuan kosakata bahasa Inggris
siswa. Karena rerata kemampuan kosakata
bahasa Inggris siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) lebih tinggi dari pada yang
diajarkan dengan pembelajaran Konvensional
maka dapat disimpulkan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
lebih  baik

kemampuan kosakata bahasa Inggris siswa dari

memberi  pengaruh terhadap

pada model pembelajaran Konvensional.

2. Hipotesis kedua
Ho : uB1 = pB2

motivasi

. tidak ada pengaruh
belajar terhadap kemampuan
kosakata bahasa Inggris siswa

H,: uBl #uB2

belajar

terdapat pengaruh

motivasi terhadap kemampuan

kosakata bahasa Inggris siswa
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Berdasarkan hasil anova pada tabel 4.7
diperoleh nilai signifikansi motivasi belajar
siswa sebesar 0,005 karena sig 0,005 < 0,05
maka hasil uji hipotesis menolak H, atau
menerima H, dalam taraf alpha 5%. Hal ini
menunjukkan  bahwa  terdapat pengaruh
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan
kosakata bahasa Inggris siswa. Karena rerata
kemampuan kosakata bahasa Inggris siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih
tinggi dari pada yang memiliki motivasi belajar
rendah maka dapat disimpulkan motivasi
belajar tinggi memberi pengaruh lebih baik
terhadap kemampuan kosakata bahasa Inggris
siswa dari pada motivasi belajar rendah.

3. Hipotesis ketiga
Ho: A>B=0 :

antara model pembelajaran dan motivasi

tidak terdapat interaksi

belajar terhadap kemampuan kosakata
bahasa Inggris siswa

H.: A><B #0 : terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan motivasi belajar
bahasa

terhadap kemampuan kosakata

Inggris siswa

Berdasarkan hasil anova pada tabel 4.7
diperoleh nilai signifikansi model pembelajaran
dan motivasi belajar terhadap kemampuan
kosakata bahasa Inggris siswa sebesar 0,008
karena sig.0,008 < 0,05 maka hasil uji hipotesis
menolak H, atau menerima H, dalam taraf
alpha 5%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan
motivasi belajar terhadap kemampuan kosakata

bahasa Inggris siswa.



KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil kemampuan

kosakata bahasa Inggris siswa yang telah
dianalisis terlihat bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Nilai
rerata kemampuan kosakata bahasa Inggris dan
motivasi belajar siswa kelas eksperimen adalah
80,4 dan 81,92,

kemampuan kosakata bahasa

sedangkan nilai rerata
Inggris dan
motivasi belajar siswa kelas kontrol adalah
63,26 dan 80,73. Sehingga nilai

kemampuan kosakata bahasa

rata-rata
Inggris dan
motivasi belajar siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas
kontrol. Dari hasil analisi data perbedaan rerata
kemampuan kosakata bahasa Inggris antara
kelas Model Pembelajaran Contextual Teaching

(CTL) Model
Konvensional 17,16.

Sedangkan perbedaan rerata motivasi belajar

and  Learning dengan

Pembelajaran yaitu
siswa kelas Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan Model
1,19.

Berdasarkan perolehan data perbedaan rerata

Pembelajaran  Konvensional  yaitu

kemampuan kosakata bahasa Inggris dan
Model

and

motivasi  belajar  antara  kelas
Contextual
lebih baik dibandingkan

Model

Pembelajaran
Learning (CTL)

dengan

Teaching
kelas Pembelajaran
Konvensional.
SARAN
Sehubungan dengan telah dilaksanakan

penelitian ini, maka ada beberapa saran yang
ingin peneliti sampaikan :
a. Bagi siswa

Hendaknya hasil dari penelitian ini dapat

menjadikan semangat dan motivasi siswa
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agar lebih dapat meningkatkan kemampuan

kosakata bahasa Inggris dengan

menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).
b. Bagiguru
Hendaknya hasil dari penelitian ini dapat
menjadikan referensi untuk guru dalam
meningkatkan kemampuan kosakata bahasa
Inggris menggunakan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL).

c. Bagi sekolah

Hendaknya hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat meningkatkan Kkualitas

dalam proses pembelajaran dan mutu

sekolah dengan menggunakan  model

pembelajaran  Contextual

Learning (CTL).

Teaching and
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